BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN MULTIMEDIA

2.1  Perusahaan

2.1.1  Pengertian Perusahaan
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia, dengan tujuan memperoleh keuntungan atau laba. Termasuk juga perusahaan – perusahaan yang dimiliki atau bernaung dibawah lembaga – lembaga sosial. 

2.1.2   Badan Hukum Perusahaan

1. Company Limited by Shares (PT)


Perseroan Terbatas (PT) adalah badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian dengan akte notaries. Akte harus mendapatkan pengesahan dari Menteri Kehakiman, kemudia didaftarkan pada pengadilan Negeri dan diumumkan dalam berita Negara RI. Untuk mendapatkan pengesahan tersebut harus diperhatikan beberapa syarat :

· Tujuan PT yang dicantumkan dalam anggaran dasar tidak boleh bertentangan dengan kepentingan umum.

· Tempat kedudukan harus di Indonesia.

· Jumlah modal harus ditentukan, sekurang-kurangnya 20% dari jumlah saham harus sudah terjual, dan paling sedikit 10% dari jumlah modal harus sudah disetor.

Melakukan kegiatan usaha dagang modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam UU No. 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas.

2. Firma (Vennotschap Onder Firma)

Firma merupakan badan usaha yang satu nama perusahaan, tapi pemiliknya terdiri dari beberapa orang yang telah menyepakati nama yang telah mereka pilih. Firma biasanya beranggotakan lingkungan keluarga, famili dan teman yang dipercaya, dan firma harus didirikan di hadapan notaris sebagai syarat keabsahan. Permodalan berasal dari pemilik dengan suatu jumlah yang diatur bersama, dan biasanya firma berakhir karena dibubarkan oleh persero (likuidasi) atau dinyatakan pailit oleh pengadilan.

3. Perseroan Komanditer (CV)

CV hampir sama dengan Firma, letak bedanya adalah bahwa dalam CV ada persero aktif yang bertanggung jawab renteng dan penuh, ada juga persero tidak aktif atau sleeping partner. Pendirian sebuah CV tidak dituntut untuk dilakukan dihadapan notaries dan didaftarkan pada Pengadilan Negeri setempat. 

Bentuk usaha ini mempunyai 2 jenis anggota, yaitu :

· Anggota pengurus, yang bertanggung jawab penuh dengan seluruh harta bendanya.

· Anggota komonditer, yang bertanggung jawab terbatas sebesar modal yang disetornya.

4. Koperasi
Menurut UU No.12 Tahun 1967 tentang pokok perkoperasian, koperasi adalah suatu organisasi ekonomi rakyat  yang berwatak sosial beranggotakan badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas kekeluargaan (pasal 3).

5. Perseroan Terbuka (Tbk)

Tbk adalah perseroan yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhi kriteria tertentu atau perseroan yang melakukan penawaran umum. Perseroan dikatakan sebagai Perseroan terbuka apabila orang mengenalnya sebagai perseroan yang go public.

6. Perusahaan Negara / Daerah (PN)


Perusahaan ini adalah suatu satuan produksi yang modal seluruhnya terdiri dari kekayaan negara, dan didirikan untuk menyelenggarakan kepentingan umum, memberi jasa, dan memupuk pendapatan. Perusahaan Negara ini dipimpin oleh sebuah direksi yang jmlah anggota dan susunannya ditetapkan dengan peraturan pemerintah, dan bertanggung jawab kepada menteri Setiap buku laporan tentang kegiatan perusahaan dan perhitungan laba rugi dikirim oleh direksi kepada menteri yang bersangkutan dan kepada badan pemeriksa keuangan.

2.2  Multimedia

2.2.1   Pengertian Multimedia

Multimedia dalam Bahasa Indonesia sendiri, kata Multimedia sebenarnya berasal dari gabungan dua buah kata, yaitu “Multi” yang berarti beberapa atau banyak, dan kata “Media” yang mempunyai arti alat/jalur dalam menyampaikan pesan atau berita.
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Multimedia adalah suatu bentuk/cara berkomunikasi dengan menggunakan beberapa elemen media agar dapat menghasilkan pesan yang konkret dan terstruktur, baik secara langsung maupun tidak langsung. Yang dimaksud dengan elemen media adalah apapun (alat) yang kita gunakan dalam penyampaian pesan, contoh : teks, grafik/gambar, suara animasi, gerak, dan lain-lain.

Multimedia secara umum merupakan kombinasi dari tiga elemen, yaitu suara, gambar dan teks (Mc Cormick, 1996) atau setidaknya merupakan kombinasi dari paling sedikit dua media; input dan output dari data, media ini dapat berupa audio (suara, musik), animasi, video, teks, grafik dan gambar (turban dkk, 2002). Multimedia juga merupakan alat yang dapat menciptakan presentasi yang dinamis dan interaktif yang mengkombinasikan teks, grafik, animasi, audio, dan gambar video (Robin & Linda, 2001).

Definisi lain dari Multimedia, yaitu dengan menempatkannya kedalam konteks, seperti yang dilakukan oleh Hofstetter (2001), Multimedia adalah pemanfaatan alat elektronik untuk membuat dan menggabungkan teks, grafik, audio dan gambar bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tools yang memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi dan berkomunikasi. Dalam definisi ini terkandung empat komponen Multimedia, yaitu:

a) Harus ada peralatan elektronik yang dapat mengkoordinasikan apa yang dapat dilihat dan didengar, yang dapat berinteraksi dengan pengguna.

b) Harus ada link yang dapat menghubungkan pengguna dengan informasi

c) Harus ada alat navigasi yang dapat memandu pengguna untuk menjelajah jaringan informasi yang saling terhubung.

d) Multimedia harus menyediakan tempat kepada pengguna untuk mengumpulkan, memproses dan mengkomunikasikan informasi dan ide dari pengguna itu sendiri.

2.2.2 Sejarah Multimedia

Istilah multimedia berawal dari teater bukan komputer, pertunjukan yang memanfaatkan lebih dari satu medium seringkali disebut pertunjukan multimedia. Pertunjukan multimedia mencakup monitor video, syntetized band, dan karya seni manusia sebagai bahan dari pertunjukan. 

Sistem Multimedia dimulai pada akhir tahun 1980-an dengan diperkenalkannya Hypercard oleh Apple pada tahun 1987, dan penggumuman oleh IBM pada tahun 1989 megenai perangkat lunak Audio Visual Conection (AVC), Video Adapter Card bagi PS/2, dan munculnya Operasional System Windows 3.0 yang aplikasinya telah memperkenalkan grafik untuk komputer (multimedia PC). Sejak permulaan tersebut, hampir setiap pemasok perangkat keras dan lunak melompat ke Multimedia.

Multimedia memungkinkan pemakainya untuk mendapatkan output yang lebih kaya dari pada tabel grafik konvensional. Pemakai dapat melihat gambar 3 dimensi, foto, video bergerak, atau animasi, dan mendengar suara stereo, perekam suara atau musik.

2.2.3   Kelebihan Multimedia

Kelebihan-kelebihan komunikasi atau membaca dangan Multimedia, diantaranya :

1. Interaktif : dimana pengguna secara aktif akan berinteraksi melalui penggunaan perangkat keras elektronik sehingga terjadi timbal balik atar penyedia layanan dengan pengguna. (Contoh : pada komputer, interaksi yang terjadi adalah lewat keyboard, mouse, touc scree, infra red, dll.)

2. Bebas dan Repretitif : Pengguna Multimedia memperoleh kebebasan dalam mengakses informasi dan pesan, mereka dapat “skip” atau melompat ke bagian-bagian mana yang mereka perlukan.

3. Pengekalan Ingatan : Kelebihan Multimedia adalah menarik indera dan menarik minat, karena merupakan gabungan antar pandangan, suara dan gerakan.

PAGE  
10

